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ABSTRACT 

 
Ecoprint is an innovation in textile art that utilizes natural materials, making it environmentally friendly and can 

be a solution to the problem of waste in the fashion industry. This community service activity aims to foster 

creativity and introduce environmentally friendly art through ecoprint training for students of Jamus Elementary 

School. The method used is Participatory Action Research (PAR) with stages including preparation, socialization, 

training, and evaluation. The participants in this training were 30 6th grade students of Jamus Elementary School. 

The results of the community service show an increase in students’ understanding and skills in making ecoprints, 

as well as a growing awareness of the importance of sustainable art. The benchmark for the success of this activity 

can be seen from the enthusiasm of the participants, the results of the ecoprint work produced, and the positive 

impact on students’ creativity and concern for the surrounding environment. Through this program, it is hoped 

that ecoprint can become a creative learning medium that supports environmentally aware education in 

elementary schools. 
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ABSTRAK 

Ecoprint merupakan salah satu inovasi dalam seni tekstil yang memanfaatkan bahan alami, sehingga ramah 

lingkungan dan dapat menjadi solusi atas problem limbah industri fashion. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kreativitas dan memperkenalkan seni ramah lingkungan melalui pelatihan 

ecoprint bagi siswa SD Negeri Jamus. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) 

dengan tahapan meliputi persiapan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Adapun peserta pelatihan ini berjumlah 

30 siswa kelas 6 SD Negeri Jamus. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam membuat ecoprint, serta tumbuhnya kesadaran akan pentingnya seni yang berkelanjutan. Tolak ukur 

keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari antusiasme peserta, hasil karya ecoprint yang dihasilkan, serta dampak 

positif terhadap kreativitas dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. Melalui program ini, diharapkan 

ecoprint dapat menjadi media pembelajaran kreatif yang mendukung pendidikan berwawasan lingkungan di 

sekolah dasar.   

Kata kunci: Ecoprint, Kreativitas, Seni Ramah Lingkungan 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, kreativitas, 

dan kepedulian anak-anak terhadap lingkungan terutama dalam menjnjung tinggi nilai kearifan lokal 

(Yusuf et al. 2024) . Dalam konteks pendidikan, keterampilan berpikir kreatif dan sikap peduli terhadap 

lingkungan menjadi aspek yang penting dalam proses pertumbuhan anak-anak sejak dini (Satria Yudha 

Kartika et al. 2023). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung pendidikan 

keterampilan adalah melalui kegiatan berbasis seni yang ramah lingkungan, salah satunya melalui 

ecoprint. 

Ecoprint merupakan teknik mencetak dengan memanfaatkan bahan-bahan alami seperti daun, 

bunga, dan batang tumbuhan untuk menghasilkan pola atau motif pada media kain atau kertas (Nur’aini 

and Viani 2025). Proses ini tidak hanya menumbuhkan rasa cinta terhadap alam, tetapi juga mengasah 

keterampilan seni dan kreativitas anak-anak. Selain itu, ecoprint menjadi alternatif edukatif dalam 

memperkenalkan konsep daur ulang dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan (Aliyah 

et al. 2022). Pembelajaran pelatihan ecoprint bagi anak-anak diharapkan dapat mendorong anak-anak 

berpikir kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan limbah organik di lingkungan sekitar (Turibius 

Rahmat and Alviani Sum 2017). 

Pada desa Jamus Kecamatan Mranggen memiliki potensi untuk pengembangan pelatihan 

ecoprint. Mengingat desa ini terletak di dataran rendah yang kaya akan pepohonan dan bunga-bunga 

seperti pohon mangga, tanaman singkong, dan bunga kencana ruellia. Namun, dalam realitanya daun-

daun dan bunga-bunga di lingkungan desa Jamus yang gugur banyak yang dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, pentingnya edukasi dan pelatihan untuk masyarakat dalam memanfaatkan 

daun dan bunga yang gugur sebagai bentuk mencintai lingkungan dan mengasah kreatifitas yang ramah 

lingkungan. 

Dalam rangka pengabdian masyarakat di Desa Jamus, di tingkat lembaga pendidikan pada SD 

Negeri Jamus, tim KKN melaksanakan kegiatan pelatihan ecoprint untuk memberikan pengalaman dan 

pembelajaran untuk memanfaatkan daun-daun di lingkungan sekitar yang tidak terpakai (Fathulloh, 

Darusman, and Herwina 2024). Anak-anak diharapkan dapat menjadi agent of change dimulai dari diri 

mereka sendiri dan menyebar ke lingkungan mereka (Najah and Regina Utami 2024). Berawal dari 

peduli terhadap hal-hal kecil seperti memilah sampah dan memanfaatkan kembali sampah-sampah 

untuk digunakan kembali (Prasetyoningsih and Paksi 2022). Hal ini pendidikan menjadi salah satu 

lembaga dasar yang memiliki potensi besar dalam mengolaborasikan kegiatan seni dan lingkungan 

dalam proses pembelajaran (Hidayah, Istiningsih, and Widodo 2022). Melalui pelatihan ecoprint, anak-

anak tidak hanya diajak untuk berkreasi, tetapi juga diperkenalkan pada nilai-nilai pelestarian 

lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi stimulus untuk membentuk karakter siswa yang 

kreatif, mandiri, dan peduli terhadap keberlanjutan lingkungan hidup (Fitri et al. 2021). 

Pengabdian di lembaga pendidikan menjadi sangat vital dalam rangka melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dalam rangka memberikan kontribusi yang lebih terasa bagi masyarakat 

khususnya anak-anak. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ecoprint ini selaras dengan permasalahan 

lingkungan global yang semakin krusial sehingga edukasi tentang pemanfaatan sampah organik sejak 

dini bagi anak-anak menjadi hal yang penting (Putri et al. 2024). Oleh karena itu, untuk mendorong dan 

meningkatkan jiwa kreativitas dan inovasi anak-anak serta kesadaran akan mencintai lingkungan, tim 

KKN mengusungkan kegiatan pelatihan ecoprint bagi siswa-siswi SDN Jamus sebagai upaya 

menumbuhkan jiwa kreativitas dan seni ramah lingkungan dalam rangka menciptakan generasi yang 

peduli, bertanggung jawab, dan inovatif dalam menjaga kelestarian lingkungan (Dewi et al. 2025). 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan pelatihan ecoprint dilaksanakan pada Selasa, 27 Mei 2025 di SD Negeri Jamus yang 

terletak di Desa Jamus, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak dengan sasaran kegiatannya adalah 

siswa kelas 6 SD yang berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ecoprint menerapkan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan 4 tahap utama yaitu : persiapan, sosialisasi, 

pelatihan, dan evaluasi (Lubis, Riyanto, and Hasibuan 2024). Pendekatan PAR mendorong keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah praktis dan mendorong perubahan 
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sosial (Sukatiman et al. 2024). Dalam kegiatan ini, PAR diterapkan dengan melibatkan siswa SD secara 

langsung melalui komunikasi dari dua arah antara tim KKN dan siswa SD. 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Ecoprint 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatannya sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan ; 

- Meminta izin dan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah untuk mengadakan pelatihan 

ecoprint. 

- Survey lokasi dan memastikan jumlah peserta. 

- Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti tote bag putih polos, batu/palu, plastik, 

daun-daunan dan bunga. 

- Melakukan uji coba pembuatan ecoprint oleh tim KKN untuk memastikan prosedur 

berjalan lancar. 

2. Tahap Sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran awal kepada siswa mengenai 

kegiatan pelatihan ecoprint yang akan dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap ini yaitu : 

- Menjelaskan mengenai materi ecoprint yang telah dibuat secara rinci mulai dari pengertian, 

manfaat dan proses pembuatannya. 

- Penyampaian interaktif dilakukan dengan proyektor. 

3. Tahap Pelatihan 

Kegiatan pelatihan ecoprint ini dilakukan secara langsung dengan tahapan yang dilakukan 

meliputi : 

- Membagi siswa kelas 6 menjadi 7 kelompok (4-5 siswa) dengan masing-masing kelompok 

didampingi 1-2 orang tim KKN. 

- Membagikan alat dan bahan yang telah disiapkan oleh tim KKN kepada semua siswa SD. 

- Memberikan pengarahan teknis mengenai langkah-langkah pembuatan ecoprint. 

4. Tahap Evaluasi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap evaluasi ini adalah : 

- Menilai hasil totebag ecoprint siswa dan memberikan umpan balik serta mengapresiasi 

hasilnya. 

- Bercerita mengenai tantangan yang dihadapi dan berdiskusi untuk ide atau perbaikan 

selanjutnya. 

- Mengingatkan siswa untuk selalu peduli lingkungan.  

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan pembuatan totebag ecoprint dilaksanakan pada Selasa, 27 Juni 2025 di SDN 

Jamus yang diikuti oleh 30 siswa kelas 6. Kegiatan ini merupakan bagian dari pengabdian masyarakat 

yang bertujuan menumbuhkan jiwa kreativitas dan memperkenalkan seni ramah lingkungan melalui 

pelatihan ecoprint bagi siswa SD Negeri Jamus.   

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi empat tahapan, yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan, dan 

evaluasi (Aini et al. 2024). Pada tahap persiapan, tim KKN mengunjungi SDN Jamus untuk meminta 

izin dari kepala sekolah untuk mengadakan kegiatan, meninjau lokasi kegiatan, serta memastikan 

jumlah peserta. Selain itu, tim KKN menyiapkan berbagai alat dan bahan seperti totebag putih, batu, 

plastik bening, serta daun dan bunga seperti daun pepaya, daun singkong, dan bunga bugenvil. Sebelum 

pelatihan, tim KKN juga melakukan uji coba pembuatan ecoprint menggunakan teknik pukul 

(pounding) untuk memastikan pemahaman yang lebih baik. Dalam teknik ini, plastik bening diletakkan 

di dalam totebag sebagai lapisan pelindung agar warna tidak tembus pada sisi lainnya. Daun dan bunga 

kemudian disusun di atas kain, dilapisi plastik bening di atasnya, lalu dipukul secara perlahan dengan 

batu hingga corak daun dan bunga tercetak sempurna. Hasil uji coba menunjukkan bahwa permukaan 

Persiapan Evaluasi Pelatihan Sosisalisasi 
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yang rata dan pukulan yang merata sangat berpengaruh pada kualitas hasil cetak. Permukaan tidak rata 

atau pukulan yang tidak merata dapat membuat pola daun dan bunga pada kain menjadi kurang 

sempurna.   

Tahap kedua adalah sosialisasi. Sebelum memulai pelatihan, tim KKN terlebih dahulu 

memberikan penjelasan kepada siswa tentang ecoprint. Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, proses 

penyampaian materi ecoprint oleh tim KKN kepada siswa kelas 6 SD Negeri Jamus di dalam ruang 

kelas dengan bantuan proyektor. Materi yang disampaikan meliputi pengertian ecoprint, metode yang 

dipakai, serta  langkah-langkah pembuatan ecoprint. Penyampaian dilakukan secara interaktif agar 

siswa mudah memahami dan antusias untuk mengikuti kegiatan berkutnya. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai ecoprint, terutama bagaimana memanfaatkan daun dan 

bunga di sekitar mereka. Dengan ecoprint, siswa dapat berkreasi mengubah daun, bunga, dan totebag 

putih polos menjadi totebag bermotif indah yang lebih bernilai guna dan bernilai jual. Selain itu, siswa 

juga diajarkan tentang pentingnya menggunakan bahan ramah lingkungan, karena pewarna yang dipakai 

berasal dari daun alami. Harapannya, hal ini dapat menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sekitar.   

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Tim KKN 

 

Tahap yang ketiga yaitu pelatihan. Sebelum melaksanakan ecoprint siswa kelas 6 dibagi 

menjadi 7 kelompok, masing-masing anggota kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Pengelompokan 

ini bertujuan untuk melatih kerja sama dan komunikasi antar siswa. Setiap kelompok didampingi oleh 

1 sampai 2 orang tim KKN dalam proses pembuatan ecoprint. Setiap siswa menerima satu totebag putih, 

dua plastik bening, batu, serta beberapa macam daun dan bunga. Siswa diminta melapisi bagian dalam 

totebag dengan plastik bening untuk mencegah pewarnaan merembes ke lapisan dalam totebag. 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 3, para siswa mulai menata daun dan bunga di atas totebag masing-

masing sesuai kreasi mereka lalu menutupnya dengan plastik bening sebelum melakukan teknik 

pemukulan. Pendampingan dari tim KKN juga terlihat dalam proses ini untuk memastikan setiap siswa 

memahami setiap langkah pembuatan secara tepat. Proses berikutnya penerapan teknik pounding 

(memukul), di mana para siswa harus mengatur tekanan pukulan agar tidak terlalu keras sembari 

menahan plastik penutup agar motif dan warna alami tercetak sempurna. Para siswa juga dibimbing 

untuk menjaga ritme ketukan agar pigmen daun dan bunga terdistribusi merata. Siswa dapat langsung 

mengamati hasil kreasi mereka sekaligus merasakan kebanggaan atas proses berkesenian yang telah 

dijalani. Siswa juga dapat memahami bahwa keindahan bisa dihasilkan dari alam tanpa merusaknya. 

Gambar 4 memperlihatkan hasil akhir totebag ecoprint buatan siswa yang menunjukka bahwa siswa 

mampu menghasilkan motif yang unik dan menarik menggunakan bahan-bahan alami di sekitar sekolah. 

Kreasi ini menjadi bukti bahwa dengan bimbingan dan bahan sederhaan, siswa dapat menciptakan karya 

seni yang bernilai. 



Mirbah, dkk 

252 
 

Gambar 3. Proses Pembuatan Ecoprint oleh Siswa SDN Jamus 

 

Gambar 4. Hasil Karya Ecoprint oleh Siswa SDN Jamus 

 

Terakhir yaitu tahap evaluasi. Kegiatan ecoprint berhasil mencapai tujuannya dalam 

memperkenalkan siswa pada pemanfaatan sumber daya alam secara inovatif. Dengan memanfaatkan 

daun sebagai bahan utama, ecoprint menghasilkan desain kain yang alami dan menarik. Melalui 

kegiatan ini, siswa menyadari bahwa bahan-bahan alami di lingkungan sekitar dapat diolah menjadi 

karya yang bernilai seni tinggi.  Selain itu, ecoprint juga melatih kreativitas, ketelitian, dan kesabaran 

siswa. Proses pembuatannya yang membutuhkan presisi dan langkah-langkah sistematis mengajarkan 

siswa untuk bekerja secara terencana dan cermat. Keberhasilan siswa dalam menghasilkan karya juga 

menumbuhkan rasa bangga dan percaya diri.  Dalam konteks pendidikan dasar, aktivitas seperti ini 

memiliki nilai penting karena menanamkan kesadaran akan pelestarian lingkungan sekaligus 

mengembangkan potensi lokal sejak usia dini. Siswa tidak hanya belajar teknik ecoprint, tetapi juga 

memahami pentingnya memanfaatkan sumber daya alam secara kreatif dan berkelanjutan.  Dengan 

demikian, ecoprint tidak hanya menjadi media ekspresi seni, tetapi juga sarana pembelajaran yang 

mengintegrasikan keterampilan, ekologi, dan nilai-nilai kehidupan. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ecoprint di SD Negeri Jamus dilatarbelakangi oleh lingkungan 

Desa Jamus, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak sebagai daerah yang kaya akan sumber daya 

alam seperti daun dan bunga, tetapi potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara kreatif oleh 

masyarakat khususnya. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat oleh tim KKN UIN Walisongo, 

dilaksanakan kegiatan pelatihan ecoprint sebagai bentuk respons terhadap perlunya pendidikan yang 

tidak hanya berbasis pembelajaran, tetapi juga mampu menumbuhkan kepedulian lingkungan dan 

kreativitas anak sejak usia dini. 
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Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa kreativitas siswa serta 

memperkenalkan seni ramah lingkungan melalui teknik ecoprint. Dengan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR), kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap mulai dari persiapan, sosialisasi, 

pelatihan, hingga evaluasi. Anak-anak dikenalkan pada teknik memanfaatkan daun dan bunga sebagai 

media pewarna alami pada totebag putih polos. Selain mengenalkan proses kreatif, kegiatan ini juga 

bertujuan menanamkan nilai-nilai pelestarian lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara 

kreatif dan berkelanjutan. 

Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam membuat ecoprint. Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi dan mampu 

menghasilkan karya ecoprint yang menarik dan bernilai estetika. Mereka juga semakin sadar akan 

pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan bahan alam secara kreatif. Dengan adanya kegiatan 

ini, ecoprint menjadi media pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter siswa yang kreatif, 

peduli lingkungan, dan bertanggung jawab, serta menjadi pembelajaran berharga bagi pengembangan 

pendidikan berbasis ramah lingkungan dan seni di sekolah dasar. 

SARAN 

Pelatihan ecoprint di SD Negeri Jamus telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kreativitas dan kepedulian lingkungan siswa. Untuk mendukung keberlanjutan program ini, disarankan 

agar pihak sekolah menjadikan ecoprint sebagai salah satu media pembelajaran seni dan lingkungan 

secara rutin dalam kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, pelatihan serupa dapat diperluas dengan 

melibatkan guru dan orang tua agar tercipta sinergi antara pendidikan sekolah dan lingkungan rumah 

dalam membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan. Peneliti selanjutnya juga dapat 

mengembangkan kegiatan ini dengan mengukur dampak jangka panjang ecoprint terhadap perubahan 

perilaku siswa dalam menjaga kebersihan dan memanfaatkan limbah organik. 
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